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ABSTRAK

PANDANGAN YUSUF AL( \RADAWI TENTANG DEMOKRAST

Relasi agama dan negar: elalu saja merupakan isu yang menarik untuk di
teliti. Hal ini merupakan prot matika yang berkembang di dalam pemikiran
kenegaraan Islam, yaitu bagaim....a meletakkan Islam dalam kehidupan bernegara.
Sehingga hal itu berdampak pa”- berfariasinya pola pemikiran kenegaraan Islam
yang terbagi dalam tiga pola ant pemikiran yaitu : formalistik, substantifistik dan
sekularistik. Terlebih dalam me: hadapi konsep-konsep Barat yang lebih spesifik
yaitu demokrasi yang dirasa kur g selaras dengan jiwa Islam.

Islam tentu saja akan t--benturan dengan teori yang selama ini dikenal
oleh mayoritas negara di dunia ,aitu tuntutan akan demokrasi, yang menyatakan
bahwa pemerintahan yang terb-"k atau sah adalah demokrasi, yang mempunyai
semboyan pemerintahan dari ikyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat. Yang
meletakkan rakyat di posisi sen 1 dalam pemerintahan.

Disinilah letak permas ihan yang coba penyusun teliti yaitu adakah
benang merah yang dapat mem rtemukan kedua teori kenegaraan tersebut, yang
jika ditinjau dari berbagai sisi  1tu berbeda, oleh karena itu penyusun mencoba
untuk menghadirkan demokr . sebagai teori kenegaraan kemudian untuk
direlevansikan dengan teori _olitik Islam. Penyusun disini menampilkan
pemikiran dan pandangan yv—if al-Qaradawi mengenai demokrasi tersebut
mengingat dia adalah salah atu refresentasi tokoh Islam formalis yang
menghendaki Islam sebagai as: negara yang mempengaruhi setiap tingkah laku
dalam kehidupan bernegara.

Dalam mengkaji pemi ran al-Qaradawi ini, penyusun menggunakan
pendekatan normatif figh siya..h, sehingga setelah dilakukan pengkajian yang
mendalam ternyata al-Qaradav- memandang demokrasi itu sama dengan syura
dalam Islam ditambahkan 1 i menurutnya Islam tidak melarang untuk
menggunakan perangkat teori sang tidak terdapat dalam al-Qur’an maupun
Sunnah asal, itu tidak bertentan n dengannya.
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PEDOMAN

Transliterasi kata-kat
berpedoman pada Surat K
Pendidikan dan Kebudayaa
Nomor: 157/1987 dan 0593b,

A. Konsonan tunggal

SLITERASI ARAB - LATIN

) yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

ian Bersama Menteri Agama dan Menteri

ublik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988

“ﬁumf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Alif | 1 akdilambangkan | Tidak dilambangkan
. e N e
o Ta’ T Te
< Sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
' H H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
) Ra’ R Er
j p, Z o
o Sin S Es
Uk Syin Sy es dan ye
ua Sad S Es (dengan titik di bawah)
Ul Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
L 7 V4 zet (dengan titik di bawah)
g ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
& Kaf K Ka .
J Lam L El
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A. Latar Belakang

Suatu fenomena penti
pada tiga dasawarsa terakh
demokratisasi, khususnya di n
yang berpenduduk mayoritas
hampir melibatkan hampir s
diskursus lain yang melawa
keterpinggiran. '

Demokrasi adalah bert
dalam pengertian sejauh manz
pemerintah di dalam suatu ne
pemerintah terhadap rakyat
memerintah dan vang diperint
sah melainkan berdasarkan pe

Sangat menarik kirany

Agama memandang negara s

BABI

EINDAHULUAN

yang mewarnai transformasi masyarakat global
abad ke-20 ini adalah menguatnya tuntutan
wra-negara sedang berkembang, termasuk negara
lam. Demokrasi telah menjadi diskursus yang
ua komponen masyarakat, sehingga diskursus-

<ecenderungan ini mau tidak mau mengalami

an dengan hubungan antara penguasa dan rakyat,
:ran serta rakyat di dalam menetapkan kekuasaan
-a di satu sisi berhadapan dengan | wasaan hak
ida sisi lain. Artinya, hubungan antara yang
? Dengan kata lain, tidak ada pemerintahan yang
zasan oleh rakyat *

pabila demokrasi ini dikorelasikan  ngan Islam.

ga1 perwujudan dan konsekuensi kodrat manusia

! Umaruddin Masdar, Memb._.__. Pikiran Gusdur dan Amin Rais tentang Demokrasi, cet.
ke-2 (Yogyakarta: Balai Pustaka Yor~-karta), him.1.

? Muhammad Alim, Demokr« .. dan Hak Asasi Manusia dalam Konstitusi Madinah dan
UUD 1945, cet. ke-1(Yogyakarta: U™ Press, 2001),hlm. 1

? Frans Magnis Suseno, Ltikc  ‘olitik : Prinsip-prinsip Moral Dasar Kenegaraan Modern.

cet. ke-6 (Jakarta: PT Gramedia Pus

a Utama, 2001), him.127



sebagai pribadi sosial.’ Tuhan
manusia dapat meningkatkan k
di pelbagai macam kelomp
membentuk negara nilai-nilai
dengan baik. Hal ini tentunya |

Berkaitan dengan sis
membaginya menjadi tiga mac

1. Pemerintahan al-n
“membawa umat sesuai denga

2. Pemerintahan po
mendefinisikannya sebagai “n
pandangan rasio dalam me
mudharat.”

3. Pemerintahan yan
berfikir sesuai dengan jalan
yang bersifat akhirat maupur
kepentingan keakhiratan. Kz

kondisi keduniawian harus sel

* Lanur Alex, Pancasila Seb

2

enghendaki pada setiap perkembangan tertentu,

idupannya secara bersama di dalam keluarga dan
dengan membentuk negara. S¢ ib dengan

emanusiaan di masyarakat dapat berkembang

th baik dari pada masyarakat tanpa negara.

n  pemerintahan yang ideal, Ibnu Khaldun

| yaitu,

k, kerajaan yang natural. Definisinya adalah

Jjuan dan keinginan nafsu”.

k atau al-mulk politik. Ibnu Khaldun

nbawa atau mengantar masyarakat sesuai dengan

apal kemaslahatan dumiawian dan mencegah

identik dengan membawa semua orang untuk
ma. Dalam memenuhi semua kepentingan, baik
eduniawian, vang juga harus dirujukkan adalah
na dalam pandangan syara semu situasi dan

1 memperhatikan pula kemaslahatan akhirat’

ldeologi Terbuka, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), him. 17

3 bnu Khaldun, al-Mugadd: b, alih bahasa Ahmad Thoha, (Jakarta: Pustaka Firdaus

1986), pasal ke-25, hal. 159



Al-Qur’an menjelaskar
tertinggi dan penetap hukum.

diterapkan dimuka bumi, hal ini

Jika memperhatikan ay:
belakang tentang hubungan Is
sebuah sistem yang berdasar
kedaulat tuhan yang Allah seba
dan Sunnah. Berkaitan denga:
memperhatikan substansi dem
darn Islam, karena Islam lebih
mekanismenya diserahkan pad

Meskipun nas tidak pe
atau kenegaraan tertentu, aka
adanya kekuasaan dan wilay:
akhlaqg, keutamaan, tradisi d:
adalah adanya sebuah neg
meninggikan kalimatullah seb

Ibnu Qayyim mengu

beliau mengatakan;

6 xr e T O T
Yusuf (12) :40

7 Yusuf al-Qaradawi, min.
1997), him. 132

8 1bid. him. 20

rahwa Allah sebagai pemegang kedaulatan
lan hukum yang diwahyukan olehnya harus

suai dengan firman Allah: ®

&Y Sall

ersebut, terjadi hubungan yang saling bertolak
i dengan Demokrasi, karena demokrasi adalah
1 kedaulatan rakyat sedangkan Islam adalah
_pusat kekuasaan yang bersandar pada al-Qur'an
al itu, menurut Yusuf al-Qaradawi siapa yang
‘asi, tentu akan melihat bahwa justru ia berasal
hulu menetapkan berbagai prinsip dan mengenai
tihad.
th mewajibkan didirikannya suatu sistem politik
etapi tabiat risalah Islam sendiri 1 ngharuskan
agar bisa mengembangkan aqidah, syiar ajaran,
syari’atnya disana.’ maksud Al-Qaradawi disini

atau kekhalifahan itu semua lalah untuk

u pusat kekuasaan.

dari imam Abul-Wafa’ bin Usail al-Hambali

7 al- Dauiah fi al-Islam, cet. ke-1 (Bairut: Dar asy-Syuruq,



politik adalah suatu kin__a, yang dengannya manusia bisa m jadi lebih
dekat kepada perbaikan dan let"4 jauh dari kerusakan selagi tidak bertentangan
dengan syari’at. Ibnu Qayyir menyebutkan politik yang adil tidak akan
bertentangan dengan apa yang “**ztapkan syari’at dan sejalan dengannya, bahkan
politik adalah bagian dari : +1’at. Kami menyebut istilah politik karena
mengikuti istilah yang kalian t  unakan, yang pasti 1a adalah keadilan Allah dan
Rasulnva.’

Berdasarkan asumsi | wa, demokrasi adalah salah satu dari sekian
banyak teori politik kenegara:  rang berkembang, dan untuk saat ini "dianggap”
sebagai scbuah sistem keneg an yang paling baik yang dipakai oleh hampir
seluruh negara baik itu 1 ara sekuler maupun negara yang mayoritas
penduduknya Islam.

Dari sinilah, Yusuf Qaradawi, seorang tokoh pemikir Islam yang
pikirannya banyak dijadika ujukan oleh para pencliti tidak hanya masalah
masalah-masalah Fighiyah etapi juga masalah kenegaraan yang tidak
"ketinggalan” mengemukak andangannya tentang demokrasi ini.

Ada sesuatu yang ©  arik bagi penyususun dari sosok ¢ Qaradawi ini,
schingga penyusun menge :at pemikirannya bahwa, ia adala salah seorang
tokoh Islam formalis yang  nghendaki Isiam sebagai landasan negara, tetapi 1a
juga tidak menutup mat crhadap fenomena yang berkembang dewasa int
terutama berkaitan deng  demokrasi. Sejauh mana panda annya tentang
demokrasi apabila ditinji Jari Jatar belakang nya sebagai scorang ahli figh.
Apakah pengaruh demok  juga turut mengubah pandangannya tentang negara

Islam ?.

® Dikutip dari al-Qar: * wi dalam Figh Daulah dalam Persepektif al-Qur'an dan Sunnah,
alih bahasa Kathur Suhardi, ¢t ke-3 (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), him. 137




Islam tidak hanya s
bagi Islam adalah etika, il
gambaran manusia dalam !
serta tindakan sosialnya.
adalah sistem nilai."’
Sehingga ulama u:
satu lima atau enam urge;
diri, akal, keturunan, harta
Berdasarkan inilak
itu adalah sistem hidup 3
kenegaraan atau politik. S:
Walaupun al-Qar:
menutup telinga terhadap
pemerintahan sckarang

demokratis.

B. Pokok Masalah

Dengan memperl
kiranya diidentifikasi pok

Bagaimana dem¢

1% Hasan Hanafi, Cak
Pluralisme dan Egaliterianisn
(Yogyakarta:Ircisod, 2003), hi

1 Ibid., him. 81.

agama, menurut Hasan Hanafi, kata yang tepat
| dan kemanusiaan atau ideologi. Islam adalah
kat, kebutuhan pokoknya, komitmen moralnya,

istem kepercayaan Islam secara keseluruhan

1 menjadikan kata din (agama) sebagai salah
. datang untuk menjaga syari‘at, yaitu: Agama,
agian lain menambahkan kehormatan.'’

ada satu aliran yang menyatakan bahwa Islam
mprehensif, yang di dalamnya terdapat sistem
1 pemikir aliran ini adalah Yusuf al-Qaradawi.
s:rmasuk tokoh Islam struktural tapi ia tidak
h vang sedang berkembang tentang mekanisme

u, tuntutan akan sistem pemerintahan yang

latar belakang masalah tersebut atas, perlu
ah sebagai berikut:

enurut Yusuf al-Qaradawi

aru Peradaban Global, Revolusi isiam untuk Globalisme,
eradaban, penerjemah Muhammad Saiful Anam,



C. Tujuan dan Kegunaan
Dengan  memperhatik
pembahasan skripsi ini bertujue
Untuk menggali
pandangannya mengenai k«
pandangannya dapat dipahami
Adapun kegunaan dari
Dil
kepustakaan (khazanah) hukun

Jika dilihat dari sud
memberikan sumbangan pemil
D. Telaah Pustaka

Dr. Yusuf al-Qaradaw
gagasan jernth, baitk berhubu
kenegaraan, oleh karena tin;
beberapa ilmuan mencoba me

Setelah melakukan t
Qaradawi, penyusun menemi
pemikiran Yusuf al-Qaradawi

Terdapat beberapa lit:
vaitu, "al-QOaradawi Fakihar
tersebut mengulas aspek bi

samping manhaj yang dikemt

ipkan dapat me:

pokok-pokok masalah tersebut, maka

ntuk :
nikiran kenegaraan al-Qaradawi khususnya
p demokrasi, sehingga dengan demikian

agai sebuah pemikiran.

selitian ini adalah :

-di sumbangan pemikiran untuk memperkaya

slam umumnya dan politik pada khususnya

pandang politik, diharapkan stu  im dapat

an kenegaraan di Indonesia.

adalah seorang tokoh mushm yang mempunyai
n dengan masalah figh, akhlaq, bahkan masalah
nya tingkat keilmuan al-Qaradawi menjadikan
zlaborasi pemikiran tokoh tersebut.

erapa penelitan tentang pemikiran Yusuf al-
in beberapa peneliti yang telah meneliti tentang
iantaranya adalah:

tur yang mengkaji pemikiran Yust al-Qaradawi
yang merupakan karya dani Isom Talimah, buku
rafi al-Qaradawi sebagai seorang ahli figh di

gkannya dalam konstruksi figh kontemporer.




Penelitian yang meng
namun mayoritas masih seput
sebagian saja yang dapat peny

1. Studi yang dilakuk
berjudul "Pemikiran al-Qarc
Sunan Kalijjaga Yogyakarta
pemikiran al-Qaradawi tentan

2. Skri, karya Ra
tentang Fktika Fkonomi [sl
Yogyakarta, 1999), yang seca
nilai etis dan akhlak dalam |
dan hasil karya yang mengu
dan muamalah.

Sedangkan untuk pe¢
kenegaraan, penyusun tidak
Ahmad Hanis Thariq yang b
Yusuf al—Qaradawi dan Relev

Dari sekian karya tuli
aspek-aspek pemikirannya, ta
seputar muamalah dan ijtihac
posisi penelitian penyusun d

tokoh yang sama.

i pemikiran al-Qaradawi sangat banyak sekali,
nasalah figh dan muamalat. Di sini kiranya hanya
m tampilkan, di antaranya adalah :

oleh Rahman Qadir, yang berbentuk Tesis yang
wi tentang Zakat Profesi” (pasca sarjana UIN
999), yang menitik beratkan kajiannya pada
ikat profesi.

awati yang berjudul "Pemikiran al-Qaradawi
’ (Syari'ah, Muamalah, UIN Sunan Kalijaga
raris besar menitik beratkan kajiannya pada nilai-
vagai sentra ckonomi Islam. Itu adalah sebagian

tentang pemikiran al-Qaradawi dan aspek figh

itian yang meneliti pada aspek politik dan
:nemukan kecuali menemukan sa  karya dari
idul “Studi Analisis atas Pemikiran Kenegaraan
inya atas Pemikiran Kenegaraan di Indonesia".

ing ada, yang mengkaji tentang al-Qaradawi dan
aknya sampai saat ini masih terpusat pada kajian
ng dilakukannya. Dan i1 semakin

iempertegas

itara peneliti-peneliti lainnya yang juga meneliti




Penelitian ini sangat ma
dapat peneliti lain yang men
tentang Demokrasi ".

Dengan demikian, pad
penelitian mengenai pandangar

pokok masalahnya berbeda den

E. Kerangka Teoretik

Pembicaraan mengena
dalam negara Islam akan men
ini masih menjadi bahan kajiar
Istam dan demokrasi."”

Dalam hal pemahamar
politik Islam dikatagorikan ke

1. Arus formalistik. A
bentuk-bentuk prakonsepsi Isl
instrumen politik yang diperlu

2. Arus substantif, yan
i menekankan tuntutan man
kenegaraan.l ?

3. Arus sekularistik ce

Qoyr. 1 o
' Ibid., him. 306

2 M. Din Syamsuddin, /s
2001), hlm 184

ri, karena sejauh yang penyusun temukan tidak

has tentang "Pandangan Yusuf al-Qaradawi

>enyusunan skripsi ini, penyusun melakukan
usuf al-Qaradawi tentang demokra: yang pada

| beberapa penulis di atas.

arakter umat, aspirasinya serta kedudukannya
tarkan kita pada pembicaraan yang sampai saat

ira pemikir, yaitu pendefinisian hubungan antara

)cenderungan pemikiran, di kalangan pemikiran
am tiga arus utama pemikiran politik [slam.

» ini menekankan formalisme keagamaan vaitu
tentang politik, seperti bentuk negara dan corak
L

enekankan isi dari pada bentuk. Pendukung arus

stasi nilai-nilai Islam kedalam kehidupan politik

rrung memisahkan antara agama dan negara.

lan Politik Frra Orde Baru, cet. ke-1 (Jakarta, Logos,



Dalam Islam pri
bermasyarakat, berbangsa
umat atau rakyat secara w

Untuk mengkaji
digunakan teori politik y:
yang lebih dikenal deny
karena al-Qaradawi ada
dengan keyakinannya.

Dilihat dari dasa
memiliki dua kecender
kewahyuan yang lebih di
berorientasi pada pen
berkomunitas atau yang {
imi tidak ditolak sepanja
Islam."

Senada dengan d:
bukanlah sesuatu yang ji
dinamika kehidupan, b
terbuka untuk ijtihad da
tetap pada perspektif ust

memiliki kepastian huku

13 Ibnu Khaldun, Mu

4 Yusuf al-Qaradaw

ar tentang pengaturan kehidupan publik dan

negara adalah untuk mewujudkan kemaslahatan

ran tentang konsep demokrasi al-Qaradawi
ma ini berkembang dikalangan umat Islam atau
ah figh as-siyasah (as-sivasah as-syar’iyyah),

h satu dari pemikir Islam yang sangat teguh

ahatan yang diambil, maka siyasah syar’iyyah
satu corak lebih mengarah pada nilai-nilai
'ngan siyasah diniyah, dan corak yang lain lebih
. sejarah adat istiadat masyarakat dalam
ebut dengan siyasah ‘aqliyyah, corak yang kedua

iak bertentangan dengan prinsip ajaran dan ruh

Qaradawi menyatakan bahwa sivasah syar 'iyyah
n tertutup rapat, tapi ia dinamis bersama dengan
ng bersama perkembangan pemikiran, sangat
dalam masalah furu’iyyah, juz’i dan zanni, tapi
r-dasar pokok) ketetapan umum (kulliyyah) yang

). 4
i) !

i

, alih bahasa Ahmadi Thoha, him. 386

m Bernegara Dalam Perspektif Islam, alih bahasa, Kathur

Suhardi, (Jakarta: al-Kautsar,1999), **m. 22



Dalam mengkaji dem:

Lincoln yang mengatakan b:
people and for the people shal
- Pemerintahan dari
pengertian tentang pemerintab
Pemerintahan yang tidak sa
government). Pemerintahan
pemerintahan yang mendapat
sedangkan pemerintahan yang
1 nerintahan dari rak
sedang memegang kekuasaan
diperoleh melalui pemilihan
kekuasaan spiritual.
Pemerintahan oleh
oleh rakyat berarti bahwa suz
rakyat bukan atas doronga:
mengandung pengertian bahy
berada dalam pengawasan
pengawasan rakyat (social c
langsung oleh rakyat maupt
parlemen (DPR). Dengan ad

ambisi otoritarianisme para p¢

P Dikutip dari Mohammac
http//www.Y ahoo.com/demokrasi/,

10

asi ini, penyusun me nakan t¢ 1 Abraham
ra "...that government of the people, by the
» perish from eart"

<yat (government of the people), mengandung
yang sah dan diakui (legitimate government) dan
lan tidak diakui di mata rakyat (unlegitimate
ng sah dan diakui di mata rakyat berarti
ikungan dan pengakuan yang diberikan rakyat,
ak sah berarti sebaliknya.

memberikan gambaran bahwa pemerintah yang
1an tersebut

untut kesadarannya bahwa pemerir

wi rakyat bukan dari pemberian wangsit atau

<yat (government by the people). Pemernintahan
pemenntahan menjalankan kekuasaan atas nama
fin  dan keinginan sendiri. Selain 1tu juga
dalam menjalankan kekuasaannya, pemerintahan
kyatnya. Karena itu, harus tunduk kepada
rol). Pengawasan rakyat dapat dilakukan secara
tidak langsung yaitu melalui perwakilannya di

a pengawasan oleh rakyat akan menghilangkan

:lenggara negara.

wa al-Afghani, "Demokrasi Perwakilan Dalam Islam”,
28 22 April 2005.



Pemerintahan untuk
pengertian bahwa kekuasaan y
dijalankan untuk kepentingan 1
diutamakan di atas segalanya.
mengakomodasi aspirasi raky:
serta program-programnya, bu
harus membuka kanal-kanal
adanya kebebasan seluas-luasn

baik melalui media pers maup

F. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan |
ilmiah, maka dalam melac:
pembahasan dalam skripsi 1
berikut:

1. Jenis Penelitian

Dalam penyusunan
kepustakaan (Library Resea
kitab yang ada relevansinya d
2. Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat

yang berhubungan dengan de

11

<yat (government for the people), mengandung
g diberikan oleh rakyat kepada pemerintah itu
yat. Kepentingan rakyat harus didahulukan dan
mtuk itu pemenntah harus mendengarkan dan
jalam merumuskan dan menjalankan kebijakan
n sebaliknya. Oleh karena itu pemerintah harus
aluran) dan ruang kebebasan serta menjamin
kepada rakyat dalam menyampaikan aspirasinya

secara langsung. =

ian yang dapat dipertanggungjaw kan secara
data, menjelaskan dan menyimpulkan obyek

penyusun menempuh metode-metode sebagai

ripsi ini, penyusun menggunak penelitian
, vaitu dengan menelaah buku-buku dan kitab-
gan masalah yang akan dibahas.

an data-data

skriptif Qualitatif yaity 1iggambz

okrasi yaitu sejarah dan perkembangan demokrasi

' Tim ICCE UIN Jakarta, « cndidikaan Kewargaan (Civic Education) : Demokrasi, Hak
Asasi Manusia dan Masyarakat Ma " ni, ed. Abdul Rozak dkk, edisi revisi, (Jakarta: Tim ICCE

UIN Jakarta, 2003), hlm. 111-112.
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kemudian karakteristik negara ang demokratis dikorelasikan dengan pemikiran

al-Qaradawi khususnya meng: ai demokrasi untuk selanjutnya dianalisa sesuai

dengan teori figh siyasah.

3. Pendekatan

Dalam upaya menjawz masalah yang dikemukakan dalam pokok masalah
ini, maka penyusun menggun: an beberapa pendekatan, yaitu :
Normatif figh siy ah, yakni melakukan pengamatan atau penelitian

terhadap teks-teks Al-Qur’an an Sunnah sebagai sumber hukum utama.

4. Teknik Pengumpulan Data

Terma yang dipergu kan untuk mencan data adalah, dengan mengkaji
berbagai karya ilmiah yang sesuai dengan obyek kajian pembahasan masalah
demokrasi, terutama karya : Qaradawi yang berjudul Min Figh al-Daulah fi ai-
{slam sebagai sumber prime Dan karya-karya ilmiah lain yang ada relevansinya
dengan pembahasan sebaga lata sekunder.

5. Analisis data

Untuk menganahisi data yang telah diperoleh, maka analisis yang
dipergunakan adalah anali: = kritis dengan pola berfikir induksi. Yaitu suatu pola
pikir yang bermula dari da -data yang diperoleh, baik berupa pendapat-pendapat
seseorang yang sedang d carakan, kemudian menyajikan dan merclevansikan
data tersebut kepada yang  in, disertai dengan kritik dan argument pula.

Dalam hal ini dil mukakan data tentang pendapat-pendapat Yusuf al-

Qaradawi tentang masa 1 demokrasi, beserta argumen-argumen Yusuf al-



A. Kesimpulan

Setelah memaparkan,
pemikiran Yusuf al-Qaradawi
uraikan, maka dapat disimpul
Islam formalis. Demokrasi y
berlandaskan pada nilai-nilai
"teokrasi demokratis". Dan dit
syura dalam Islam

Dalam bernegara men
tetap berada ditangan Allah ¢
harus menjadi asas dalam b
Sunnah. Tentu ini sangat bert
diungkapkan oleh Lincoln ya
people and for the people”, ya

Dalam kaitannya deng
Negara Islam tidak apa-apa
Islam, karena cita-cita Isla
kebahagiaan yang itu melipuf

melalui prinsip amar ma’ruf r

BABYV

PENUTUP

aengkaji dan menganalisis pandangan dan
engenai demokrasi, sebagaimana yang telah di
n bahwa ternyata al-Qaradawi termasuk tokoh
7 ditawarkan oleh al-Qaradawi ini semuanya
hiyah oleh karena itu ia menyebutnya sebagai

bahkannya lagi bahwa, praktek demokrasi 1alah

it pandangan al-Qaradawi, kekuasaan tertinggi
agai pusat kekuasaan, artinya kekuasaan Allah
iegara yang itu bersumber dari ¢ Qur'an dan
a dengan semboyan demokrasi seperti apa yang

"the Government that from the people, by the
pemerintahannya mutlak berada ditangan rakyat.
pelaksanaan pemerintahan, menurut al-Qaradawi
nggunakan perangkat yang bukan berasal dari
adalah ingin menciptakan kesejahteraan dan

ebahagiaan di dunia dan kebahagiaan di akhirat

v munkar.
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Setelah dianalisis ter
ideologis) karena Islam men
kepada Allah, namun ternyata 1

Mengenai proses mus
bahkan mengharuskan untuk b
saja musyawarah tersebut har
dalam nas dan menimbulkan 1
negara tidak sewenang-wenar
adalah manifestasi dari selurut

Kaum wanita juga bo
karena tidak ada satu nas pu
Qaradawi juga memberikan ¢
kaum laki-laki karena untuk n

Mengenai mekanisme
partai dalam Islam, malah h:
keselarasan dalam pemerinta
hal tersebut semakin baik d
sewenang-wenang. Keberad:
Qaradawi seperti keberadaan
sama dengan pengikut mazt
boleh berdin berdasarkan at
saja yang dapat menimbulka

dengan nafas Islam.
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ita Islam berbeda dengan demokrasi (secara
idarkan semua aktifitas duniawi dan ukhrawi
nya sama yaitu sama dengan syura
varah atau syura, Islam juga menghargai dan
nusyawarah dalam mengambil keputusan, hanya
atas hal-hal yang tidak terdapat penjelasannya
'ti interpretatif. Hal ini dimaksudkan agar kepala
dalam mengambil keputusan, karena ahli syura
‘arga negara.
| dicalonkan bahkan menjadi anggota parlemen
rang melarang keberadaannya. Tapi lagi-lagi al-
atan bahwa kaum wanita harus dipisahkan dari
ghindari fitnah.
1lti partai, Islam tidak melarang keberadaan multi
itu sangat dianjurkan karena untuk menciptakan
1, karena apabila terdapat banyak kekuatan tentu
dapat meredam pemimpin yang ingin bersikap
. multi partai tersebut dianalogikan oleh al-
ulti mazhab dalam figh dan para pengikut partai
dalam figh. Namun partai-partai tersebut tidak
ras, suku, status sosial dan sebagainya, atau apa

iikap fanatisme tertentu dan itu tentu tidak sesuat




B. Saran-saran

Demikianlah hasil yar
tentang demokrasi serta releva
ingin memberikan saran-saran
yang berkaitan dengan Islam dz

Penelitian ini dengan
karenanya penyusun menyarar
mendalam dengan harapan r

memadai dan representatif.

95

diperoleh dari pandangan Yusuf al-Qaradawi
demokrasi dalam Islam. Selanjutnya penyusun
cpada para pengkaji bidang politik, khususnya
lemokrasi.

sgala upaya, masih jauh dari kesempurnaan,
n untuk dilakukan pengkajian lebih lanjut dan

1ggunakan teori daan metodologi yang lebih
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BIOGRAFI ULAMA
Muhammad Syahrur

Nama lengkapnya Muh: mad Syahrur Ibn Daib, Lahir di Damaskus,
Syiria, 11 April 1938. Menjalar endidikan dasar dan menengah di Abd ar-
Rahman al-Kawakibi school, D 1askus, tamat tahun 1957.

Dia bukan seorang mar , tapi ia sangat mengagumi ajarannya dimana
itusangat mempengaruhi tulisat ya tentang Islam.

Pada Maret 1957, menc...pat bea siswa dari pemerintah untuk study
tekhnik sipil di Moscow Rusia ~~lesai tahun 1964.

Tahun 1969 dikirim ole Jniversitas ke Irlandia untuk kuliah di Ireland
National University untuk mer;  gelar Master dan Doktor tamat tahun 1972.
sampai sekarang Syahrur masit 1enjadi pengajar di fakultas tekhnik sipil
Universitas Damaskus dalam b ang mekanika pertanahan dan geologi.

Tahun 1982-1983 Sahn  dikirim kembali oleh Universitas untuk menjadi
tenaga ahli pada al-Saud Kons1  Saudi Arabia.

Sedangkan karya-karya..,a dalam bidang kelslaman antara lain, al-Kitab
wa al-Qur’an, Qira’ah Muassir- . Dan masih banyak yang lainnya.

Zainal Abidin Ahmad (1911-1 83 M)

Dilahirkan di Sulit Air Hlok (desa di Sumatera Barat), salah seorang
tokoh Masyumi.

Setelah Sekolah Desa s ama tiga tahun, ia melanjutkan sekolahnya di
Vervolg School selama dua tal...a, kemudia ke sekolah Tawalib Padang Panjang,
dan diselesaikan selama lima t~*un dari yang seharusnya tujuh tahun.

Pada tahun 1950 terpili.. menjadi anggota parlemen RIS (Republik
Indonesia Serikat), lalu tahun 52 ia menjadi pucuk pimpinan Masyumi sebagai
ketua praksi Masyumi dalam k = anitiaan pembentukan Undang-undang negara Rl
di Jakarta sampat tahun 1957.

Pengalaman yang lain: alah pernah menjadi anggota dewan partai
Masyumi 1953-1955, ia jugan njadi dosen di Universitas al-Hilal pada mata
kuliah ilmu politik dan sejaral.._kaligus merangkap dosen dibeberapa fakultas di
lingkungan Universitas Indon¢ ~a, ketua presidium Universitas Ibn Khaldun, dan
akhirnya menjadi rektor Pergu an Tinggi llmu al-Qur’an. Sampai akhir
hayatnya.
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